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RINGKASAN 

Teknologi penukar panas (heat exchanger) adalah elemen kunci dalam berbagai 

aplikasi industri, pengangkutan, dan manajemen energi. Penukar panas digunakan 

untuk transfer panas antara dua fluida yang berbeda dengan tujuan mengatur 

temperatur, meningkatkan efisiensi proses, atau menghasilkan produk akhir. Salah 

satu variasi dari heat exchanger adalah air cooled. Keuntungan utama air cooled 

adalah kemampuannya untuk menghemat energi secara signifikan dibandingkan 

dengan sistem pendingin konvensional.  Dalam penukar kalor berpendingin udara, 

udara sebagai fluida dingin dihembuskan atau dihisap oleh suatu kipas melewati 

tube-tube yang berisi fluida panas. Sepanjang tube-tube terdapat fin-fin untuk 

menambah laju perpindahan panas. Pengaruh dari faktor-faktor seperti jenis fluida, 

desain alat dan tingkat pencemaran udara dapat signifikan dalam menentukan 

efektivitasnya. Oleh karena itu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas air cooled dalam berbagai konteks industri dan faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitasnya dengan menggunakan program Heat Transfer 

Research Inc (HTRI). HTRI merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

analisis, desain dan simulasi berbagai peralatan perpindahan panas, termasuk 

pendingin udara. Melalui program ini mampu mengetahui kualitas dari alat penukar 

kalor tersebut berdasarkan penurunan tekanan serta koefisien perpindahan kalor 

menyeluruh, sehingga mampu memberikan desain alat penukar kalor yang lebih 

baik. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa jika kondisi operasi lapangan udara 

masuk yang ada mampu mepertahankan temperatur 21°C-25°C agar temperatur 
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keluar metana yang diinginkan sebesar 31,17°C dapat tercapai, akan tetapi ketika 

suhu temperatur masuk udara mencapai 30°C maka tidak tercapai temperatur 

maksimal yang diinginkan sebesar 31,17°C. Serta perhitungan pada program 

didapat nilai pada baris tube pertama sampai ke empat mengalami penurunan 

tekanan dan temperatur sebesar 3935,7 kPa dan 68,5°C, 38435,6 kPa dan 50,26°C, 

3754,4 kPa dan 38,62°C, 3666,5 kPa dan 31,17°C. Sehingga perhitungan manual 

dan program HTRI didapatkan nilai efektivitas pada masing-masing perhitungan 

sebesar 86,75% dan 92,36%. Perbedaan nilai tersebut di sebabkan karena perbedaan 

laju perpindahan kalor pada masing-masing perhitungan. 

 

Kata kunci : air cooled, pendingin udara, heat transfer research inc, HTRI, 

efektivitas air cooled, 
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SUMMARY 

Heat exchanger technology (heat exchanger) is a key element in a variety of 

industrial, transport and energy management applications. Heat exchangers are used 

to transfer heat between two different fluids with the aim of regulating temperature, 

increasing process efficiency, or producing final products. One variation ofheat 

exchangeris air cooled, which is designed to control fluid temperature. This system 

utilizes the temperature difference between the air and the cooling fluid to transfer 

heat, a major advantage air cooledis its ability to save energy significantly 

compared to conventional cooling systems. In an air-cooled heat exchanger, air as 

a cold fluid is blown or sucked in by a passing fan tubes containing hot fluid. 

Through out tubes there is fin-fin to increase the rate of heat transfer, However, 

effectiveness air cooled not always consistent across industrial applications. The 

influence of factors such as fluid type, device design and air pollution levels can be 

significant in determining its effectiveness. Hence, research on effectiveness air 

cooledbecomes increasingly important in optimizing the use of this technology in 

various industrial applications. This research aims to analyze effectiveness air 

cooledin various industrial contexts and factors influencing their effectiveness 

using the Heat Transfer Research Inc (HTRI) program. HTRI is software used for 

analysis, design and simulation of various heat transfer equipment, including air 

conditioners. Through this program, we can determine the quality of the heat 

exchanger based on the pressure drop and overall heat transfer coefficient, so that 

we can provide a better heat exchanger design. From the research results it was 
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found that if the operating conditions of the existing air inlet field were able to 

maintain a temperature of 21°C-25°C so that the desired methane exit temperature 

of 31.17°C could be achieved, however, when the inlet air temperature reached 

30°C then the desired maximum temperature of 31.17°C was not reached. As well 

as calculations in the program, it was found that the values in the first to fourth tube 

rows experienced a decrease in pressure and temperature of 3935.7 kPa and 68.5°C, 

38435.6 kPa and 50.26°C, 3754.4 kPa and 38.62° C, 3666.5 kPa and 31.17°C. So 

that manual calculations and the HTRI program obtained an effectiveness value for 

each calculation of 86.75% and 92.36%. The difference in value is caused by 

differences in heat transfer rates in each calculation. 

 

Keywords: air cooled, air conditioning, heat transfer research inc, HTRI, 

effectiveness air cooled. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi penukar panas (heat exchanger) adalah elemen kunci dalam 

berbagai aplikasi industri, pengangkutan, dan manajemen energi. Penukar panas 

digunakan untuk transfer panas antara dua fluida yang berbeda dengan tujuan 

mengatur temperatur, meningkatkan efisiensi proses, atau menghasilkan produk 

akhir. Salah satu variasi dari heat exchanger adalah air cooled, yang dirancang 

untuk mengendalikan temperatur fluida (Yunianto, 2018).  

Heat exchanger ini menggabungkan prinsip pendinginan dengan fungsi 

penukar panas untuk mengendalikan temperatur fluida yang mengalir 

melaluinya (Stoecker and Jones, 1989). Sistem ini memanfaatkan perbedaan 

temperatur antara udara dan fluida pendingin untuk mentransfer panas, 

Keuntungan utama air cooled adalah kemampuannya untuk menghemat energi 

secara signifikan dibandingkan dengan sistem pendingin konvensional (John dan 

Watt, 1986). 

Namun, efektivitas air cooled tidak selalu konsisten dalam berbagai 

aplikasi industri. Pengaruh dari faktor-faktor seperti jenis fluida, desain alat dan 

tingkat pencemaran udara dapat signifikan dalam menentukan efektivitasnya. 

Oleh karena itu, penelitian tentang efektivitas air cooled menjadi semakin 

penting dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi ini dalam berbagai 

aplikasi industri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas air cooled dalam 

berbagai konteks industri dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja dan aplikasi teknologi 

ini, diharapkan industri dapat memanfaatkan air cooled dengan lebih efisien, 

mengurangi konsumsi energi, dan mencapai tujuan berkelanjutan dalam 

manajemen energi dan lingkungan. 

Salah satu contoh industri yang menggunakan air cooled adalah PT. Perta 

Samtan Gas Prabumulih. PT Perta-Samtan Gas adalah hasil dari kemitraan 
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antara PT Pertamina Gas dari Indonesia dan Samtan Co. Ltd dari Korea. 

Perusahaan tersebut dibentuk dengan tujuan untuk memproduksi LPG baik di 

dalam maupun di luar negeri. PT. Perta-Samtan Gas yang beralamat di JL. 

Nigata, Anak Petai, Kec. Prabumulih Utara, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efisiensi dari air cooled 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah adalah bagaimana memanfaatkan air cooled 

agar efisien, dapat mengurangi pemakaian energi. 

1.3 Batasan Masalah 

 Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Alat yang dianalisis adalah alat penukar kalor jenis pendingin udara 

(Regeneration gas cooled 01-E-2201). 

2. Perhitungan dilakukan dengan cara manual dan komputerisasi 

menggunakan program Heat Transfer Research Inc (HTRI). 

3. Analisis Efektivitas pendingin udara terhadap penukar kalor. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dampak perubahan temperatur udara masuk terhadap 

pendinginan air cooled dengan fluida metana. 

2. Mengetahui nilai penurunan tekanan dan temperatur pada tiap baris tube. 

3. Menganalisis nilai efektivitas dari pendingin udara, 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan acuan untuk referensi bagi yang mendesain pendingin 

udara. 

2. Sebagai panduan menggunakan program Heat Transfer Research Inc 

(HTRI) dalam melakukan perhitungan pendinginan udara terhadap 

penukar kalor. 
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